ABSTRAK

Berbagai undang-undang dan peraturan mengatur tugas notaris dalam kasus
pencucian uang. Notaris harus mematuhi peraturan mengenali pengguna jasa dan
melaporkan transaksi mencurigakan agar mereka tidak terlibat dalam tindak
pidana. Notaris yang melakukan pencucian uang dapat didakwa dan menghadapi
hukuman pidana dan administratif. Metode penelitian normatif digunakan, yang
melihat konsep hukum dan undang-undang. Menurut penelitian ini, notaris yang
terlibat akan dihukum, dan notaris yang tidak terlibat tidak akan dihukum.
Tujuan pertama untuk mengetahui apa yang terjadi jika notaris terlibat dalam
pencucian uang.. Tujuan kedua adalah untuk mengetahui apa yang terjadi jika
notaris terlibat dalam tindak pidana ini. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan
bahwa jika notaris terlibat dalam pencucian uang, izin mereka akan dicabut,
mereka dapat diadili secara pidana, diberi sanksi administratif,dan mungkin juga
dihukum.
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ABSTRACT

Various laws and regulations govern the duties of notaries in cases of money
laundering. Notaries must comply with regulations to identify clients and report
suspicious transactions to avoid involvement in criminal activities. Notaries who
engage in money laundering can be prosecuted and face criminal and
administrative penalties. Normative research methods, which examine legal
concepts and laws, are used. According to this research, notaries who are
involved will be punished, while those who are not involved will not be punished.
The first objective is to determine what happens if a notaryis involved in money
laundering. The second objective is to determine what happens if a notary is
involved in this criminal act. The research concludes that if a notary is involved
in-money laundering, their license will be revoked, they can be criminally

prosecuted, given administrative sanctions, and possibly punished.
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